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Abstrak 
Tempat Penitipan Anak (TPA) Duta Firdaus menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen fasilitas yang berdampak pada 
efektivitas proses pembelajaran anak usia dini. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan program pengabdian 
masyarakat melalui implementasi metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) guna mengoptimalkan operasional 
TPA. Metodologi pelaksanaan mencakup observasi kondisi aktual, sosialisasi prinsip 5S, serta implementasi dan evaluasi 
berkelanjutan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam keteraturan ruang, efisiensi penggunaan fasilitas, dan kebersihan 
lingkungan belajar. Tahap Seiri berhasil mengurangi 35% barang tidak terpakai; Seiton dan Seiso mempercepat akses terhadap 
alat bantu dan meningkatkan kebersihan; Seiketsu menciptakan standar kerja teratur; serta Shitsuke membentuk budaya kerja 
disiplin di kalangan staf. Selain itu, program ini juga berdampak positif terhadap perilaku anak dalam menjaga kebersihan dan 
keteraturan. Keberhasilan implementasi metode 5S di TPA Duta Firdaus membuktikan efektivitas pendekatan sederhana namun 
berdaya guna tinggi dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan anak usia dini dan layak dijadikan model replikasi di 
lembaga sejenis. 
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Pendahuluan 
TPA Duta Firdaus merupakan sebuah lembaga pendidikan non 
formal yang berfokus pada pengasuhan serta pendidikan anak usia 
dini. Lembaga ini berlokasi di Jalan Kanayakan Dalam No. 06, 
Kelurahan Dago, Kecamatan Coblong, Kota Bandung. TPA Duta 
Firdaus berperan dalam mendampingi serta memberikan 
pembelajaran dasar bagi anak-anak, sekaligus menggantikan peran 
orang tua untuk sementara waktu ketika mereka tidak dapat 
mengasuh anak secara langsung akibat kesibukan pekerjaan atau 
alasan lainnya. Dengan mengusung slogan "Menghasilkan 
Generasi Qur’ani yang Disiplin, Unggul, Terampil, dan 
Agamis," TPA Duta Firdaus berkomitmen untuk membentuk 
karakter anak yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan serta 
keterampilan yang unggul. TPA Duta Firdaus memiliki 4 orang guru 
yang juga merangkap sebagai tenaga administrasi, kepala sekolah, 
sekretaris, bendahara dan 22 anak asuh. Beban kerja yang tinggi 
menyebabkan kurangnya keteraturan dalam kegiatan dokumentasi 
dan penyimpanan perlengkapan, sehingga proses pencarian 
dokumen maupun peralatan pendukung kegiatan belajar menjadi 
lebih memakan waktu. Hal ini dapat berdampak pada efisiensi 
operasional dan kelancaran proses pembelajaran. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari 
2024, jumlah pekerja perempuan di Indonesia mencapai 21.983.670 
orang, yang setara dengan 33,52% dari total pekerja nasional. 
Tempat Penitipan Anak (TPA) memiliki peran penting dalam 
mendukung orang tua yang bekerja dengan menyediakan layanan 
pengasuhan dan pendidikan bagi anak-anak usia dini [1]. Dalam 
perannya sebagai penyelenggara program pendidikan dan 
pengasuhan anak usia dini, TPA semakin dibutuhkan oleh 
masyarakat, terutama oleh orang tua yang bekerja di luar rumah [2].  

Kelurahan Dago, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, 
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi tinggi dalam 
pengembangan layanan pendidikan anak usia dini, termasuk 
Tempat Penitipan Anak (TPA). Dengan luas wilayah 258 hektar atau 
sekitar 35% dari total luas Kecamatan Coblong. Kelurahan Dago 
secara keseluruhan memiliki 34295 penduduk dengan 49% 
penduduknya adalah wanita. Dago dikenal sebagai pusat 
pendidikan, perdagangan, dan perkantoran, yang mengakibatkan 
tingginya aktivitas ekonomi dan mobilitas penduduk, termasuk 
meningkatnya jumlah orang tua yang bekerja di luar rumah [16].  

Fenomena ini berdampak pada meningkatnya kebutuhan 
masyarakat akan layanan penitipan anak yang berkualitas. TPA 
Duta Firdaus, hadir sebagai solusi bagi orang tua yang 
membutuhkan tempat pengasuhan dan pendidikan anak usia dini 
selama mereka bekerja. Namun, seiring dengan meningkatnya 
permintaan layanan, tantangan dalam pengelolaan fasilitas dan 
administrasi di TPA ini juga semakin kompleks. 

TPA dituntut untuk menyelenggarakan program pembelajaran 
dan pengasuhan yang berkualitas sesuai dengan tahap 
perkembangan anak usia dini [4], [5]. Menurut NAEYC dan Ministry 
of Education, standar kualitas yang harus dipenuhi oleh TPA 
mencakup empat komponen utama, yaitu kualitas tenaga pengasuh, 
kualitas lingkungan fisik dan fasilitas, kualitas administrasi, serta 
mutu program layanan yang disediakan [6], [7]. Standar pendidikan 
pada sebuah tempat penitipan anak dapat tercermin dari 
kelengkapan dan kualitas sarana serta prasarana yang disediakan 
[8]. Untuk memastikan standar tersebut terpenuhi, diperlukan 
manajemen fasilitas yang efektif dalam mengelola sarana dan 
prasarana secara optimal. Pengelolaan yang baik tidak hanya 
meningkatkan kualitas layanan di TPA, tetapi juga menciptakan 
lingkungan yang aman, bersih, dan nyaman bagi anak-anak, 
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sehingga dapat mendukung tumbuh kembang mereka secara 
optimal [9]. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
manajemen fasilitas di TPA adalah implementasi sistem 5S. Metode 
5S adalah pendekatan sistematis yang berasal dari Jepang, terdiri 
dari lima langkah yaitu Seiri (pemilahan), Seiton (penataan), Seiso 
(pembersihan), Seiketsu (pemantapan), dan Shitsuke 
(pembiasaan), dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih teratur, bersih, dan efisien [10]. Penerapan metode ini 
telah terbukti meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja di 
berbagai sektor, termasuk pendidikan dan manajemen fasilitas [11]. 
Dalam optimalisasi manajemen fasilitas di Tempat Penitipan Anak 
(TPA), implementasi metode 5S dapat membantu dalam 
pengelolaan sarana dan prasarana secara lebih efektif, sehingga 
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak-anak 
[12].  

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi pengelolaan fasilitas di TPA Duta Firdaus 
melalui penerapan metode 5S. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa penerapan metode 5S berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan efisiensi operasional dan kualitas layanan di institusi 
pendidikan [13]. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, 
penerapan metode 5S telah terbukti efektif dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih terstruktur, bersih, dan nyaman. 
Implementasi 5S di PAUD Bunga Bangsa berhasil meningkatkan 
keteraturan ruang belajar serta mempercepat akses terhadap 
fasilitas yang dibutuhkan, sehingga mendukung proses 
pembelajaran yang lebih optimal [12]. 

Tinjauan Pustaka 
Tempat Penitipan Anak (TPA) memiliki peran strategis dalam 
mendukung kebutuhan orang tua yang bekerja, sekaligus 
memastikan anak-anak tetap mendapatkan pengasuhan dan 
pendidikan yang memadai pada masa usia dini. Standar kualitas 
layanan TPA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
dan kepuasan orang tua dalam memilih TPA [1]. Kriteria seperti 
kebersihan, keteraturan fasilitas, serta pendekatan yang ramah 
anak menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen fasilitas di TPA tidak hanya 
berdampak pada operasional internal, tetapi juga menjadi indikator 
kepercayaan masyarakat. 

Hamer et al. (2020) menyoroti peran TPA, khususnya yang 
berkonsep full daycare, sebagai solusi alternatif bagi orang tua 
pekerja yang membutuhkan layanan penitipan anak dalam durasi 
panjang [2]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya kebutuhan pengasuhan anak di luar rumah 
mendorong perlunya inovasi manajemen pengasuhan dan 
pengelolaan fasilitas yang mendukung perkembangan anak secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan TPA 
menjadi keharusan dalam menjawab dinamika kebutuhan keluarga 
modern. 

Aspek pengasuhan di TPA tidak lepas dari keterlibatan 
pengasuh dan ketersediaan fasilitas yang mendukung aktivitas 
anak. Oktaviana & Utsman (2015) dalam studi kasusnya pada TPA 
Dewaruci Kids menegaskan bahwa proses pengasuhan berjalan 
lebih optimal ketika ruang belajar, alat bermain, serta sanitasi 
dikelola secara teratur [3]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan emosional antara pengasuh dan anak memiliki pengaruh 
terhadap kenyamanan anak di lingkungan TPA. Dengan demikian, 
manajemen fasilitas harus berjalan seiring dengan pembinaan 
kompetensi pengasuh. 

Dalam pengembangan pendidikan anak usia dini (PAUD), Esha 
& Abtokhi (2020) menawarkan pendekatan pemetaan masalah 
melalui model problem mapping, yang dapat digunakan untuk 
merancang strategi pengembangan berbasis kondisi nyata [4]. 
Strategi ini penting untuk merancang kegiatan perbaikan, termasuk 
dalam hal pengelolaan sarana dan prasarana. Sementara itu, 
Sholichah (2020) mengemukakan bahwa pengasuhan berbasis 
neurosains dan kecerdasan emosi berkontribusi terhadap kualitas 

hubungan antara anak dan pengasuh, yang secara tidak langsung 
memengaruhi efektivitas ruang dan fasilitas sebagai media stimulasi 
perkembangan anak [5]. 

Permasalahan manajemen fasilitas di TPA juga banyak 
ditemukan di berbagai studi di Indonesia. Pane (2007) 
membandingkan praktik pengelolaan TPA di Singapura dan 
menekankan bahwa penataan yang bersih dan sistematis menjadi 
standar layanan yang membuat orang tua merasa tenang 
menitipkan anak [6]. Di sisi lain, studi oleh Junaidi & Danim (2020) 
serta Romlah & Sagala (2021) menemukan bahwa lemahnya 
manajemen sarana dan prasarana, seperti ketidakteraturan 
penyimpanan alat bermain atau kurangnya pemeliharaan 
kebersihan, dapat menurunkan mutu layanan dan kenyamanan 
anak [8], [9]. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, salah satu pendekatan 
manajerial yang terbukti efektif adalah penerapan metode 5S yang 
berasal dari konsep manajemen mutu Jepang. Osada (1991) 
merumuskan 5S sebagai lima prinsip dasar, yaitu Seiri (pilah), 
Seiton (atur), Seiso (bersihkan), Seiketsu (standarisasi), dan 
Shitsuke (pembiasaan) [10]. Ho (1999) menyatakan bahwa praktik 
5S merupakan langkah awal menuju Total Quality Management 
(TQM) karena membentuk budaya kerja yang efisien, disiplin, dan 
konsisten [11]. Gapp et al. (2008) juga menekankan bahwa 5S dapat 
diintegrasikan ke berbagai jenis organisasi, termasuk institusi 
pendidikan, sebagai sistem manajemen mutu yang sederhana 
namun berdampak besar [12]. 

Implementasi 5S dalam konteks lembaga pendidikan, 
khususnya PAUD, juga telah diteliti oleh beberapa akademisi dan 
praktisi. Randhawa & Ahuja (2017) melalui kajian literatur 
menyatakan bahwa metode 5S memiliki korelasi kuat terhadap 
peningkatan performa organisasi yang berkelanjutan [13]. Dalam 
praktik lokal, Kurniawaty et al. (2019) berhasil menerapkan program 
kemitraan bersama kelompok ibu pengasuh TPA dalam 
menerapkan 5S untuk menata ruang dan meningkatkan kebersihan 
[14]. Rani et al. (2019) juga melaporkan keberhasilan implementasi 
5S di PAUD Bunga Bangsa yang berdampak pada peningkatan 
keterlibatan staf dalam menjaga lingkungan belajar [15]. Ini 
membuktikan bahwa pendekatan 5S dapat diadaptasi secara 
kontekstual di lingkungan pendidikan anak usia dini. 

Dengan mengacu pada berbagai literatur tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa metode 5S bukan sekadar pendekatan 
kebersihan, melainkan juga membentuk sistem kerja yang 
terstruktur, mendorong kedisiplinan, dan menciptakan budaya kerja 
yang lebih profesional di TPA. Penguatan manajemen fasilitas 
berbasis 5S menjadi langkah strategis untuk meningkatkan mutu 
layanan dan menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, serta 
mendukung pertumbuhan optimal anak usia dini. 

Metodologi Penelitian 
Pengabdian kepada Masyarakat ini terdiri atas beberapa tahap yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. Pada tahap observasi, dilakukan 
kunjungan ke tempat penitipan anak untuk melihat kondisi aktual 
fasilitas tempat penitipan anak. Selanjutnya dilakukan identifikasi 
area yang dapat ditingkatkan dengan prinsip 5S. Setelah 
permasalahan diidentifikasi selanjutnya disusun perencanaan 
program dengan prinsip 5S, kemudian akan disusun rencana 
implementasi dan menyiapkan materi sosialiasi tentang prinsip 5S 
dan praktik keberlanjutannya. Sosialisasi dilakukan setelah program 
tersusun. Pada tahap ini sosialiasi diberikan kepada pengelola dan 
staf tempat penitipan anak. dan dilanjutkan dengan implementasi 
prinsip 5S pada manajemen fasilitas Tempat Penitipan Anak Duta 
Firdaus. 

Implementasi prinsip 5S untuk manajemen fasilitas di Tempat 
Penitipan Anak Duta Firdaus dilaksanakan secara bertahap melalui 
lima langkah utama. Tahap pertama adalah Seiri (Sort/Pilah), yaitu 
mengelompokkan barang-barang yang diperlukan dan tidak 
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan ruang. 
Selanjutnya, Seiton (Set in Order/Atur) dilakukan dengan menata 
barang-barang yang masih digunakan agar mudah diakses oleh 
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staf, sehingga mendukung kelancaran aktivitas harian. Pada tahap 
ketiga, yaitu Seiso (Shine/Bersihkan), seluruh area dibersihkan 
secara menyeluruh guna menciptakan lingkungan yang aman, 
bersih, dan sehat bagi anak-anak. Kemudian, Seiketsu 
(Standardize/Standardisasi) diterapkan dengan menyusun jadwal 
pembersihan fasilitas untuk memastikan kebersihan dan keteraturan 
dapat dipertahankan secara konsisten. Terakhir, Shitsuke 
(Sustain/Pelihara) dilakukan dengan membangun kebiasaan baik 
melalui pemasangan poster himbauan 5S serta pelibatan aktif 
seluruh staf dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan 
TPA secara berkelanjutan. 

Tahap terakhir dalam pengabdian masyarakat di periode ini 
adalah dengan melakukan evaluasi terhadap efektivitas penerapan 
prinsip 5S melalui survei kepuasan staf, dan orang tua, serta laporan 
akhir hasil implementasi sebagai acuan perbaikan keberlanjutan. 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil observasi awal terhadap manajemen fasilitas di TPA Duta 
Firdaus menunjukkan bahwa masih banyak aspek yang belum 
memenuhi standar kenyamanan, keamanan, dan kebersihan 
lingkungan belajar anak. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan indikator penilaian yang meliputi kebersihan ruangan, 
kebersihan alat bermain, penataan alat bantu belajar, efisiensi 
ruang, keberadaan label atau penanda, aksesibilitas alat bantu, area 
penyimpanan, serta keberadaan jadwal pembersihan. Masing-
masing aspek diberi skor berdasarkan skala Likert 1–5, di mana skor 
1 menunjukkan “Sangat Tidak Setuju” dan skor 5 menunjukkan 
“Sangat Setuju”. Dalam konteks ini, semakin rendah skor yang 
diberikan berarti semakin besar ketidaksesuaian antara kondisi 
aktual di lapangan dengan kondisi ideal yang diharapkan dalam 
pengelolaan fasilitas TPA. 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal 

No Aspek yang 
Diamati Indikator Penilaian Skor 

(1-5) 

1 Kebersihan 
ruangan 

Tidak ada debu, lantai 
bersih 1 

2 Kebersihan alat 
bermain 

Mainan bersih, tidak lengket 
atau berdebu 1 

3 Penataan alat 
bantu belajar 

Tersusun rapi, sesuai 
kategori 1 

4 Efisiensi ruang Tidak sempit, barang tidak 
menumpuk 1 

5 Keberadaan 
label/penanda 

Ada label visual 
(ikon/tulisan) di rak/lemari 2 

6 Aksesibilitas 
alat bantu 

Mudah dijangkau oleh staf 
dan aman untuk anak 1 

7 Area 
penyimpanan 

Bersih, tertutup, tidak 
berantakan 1 

8 
Jadwal 

pembersihan 
tersedia 

Tercantum jelas dan 
dijalankan 1 

Dari hasil pengamatan, diperoleh bahwa hampir seluruh aspek 

mendapatkan skor paling rendah yaitu 1, kecuali untuk keberadaan 
label atau penanda yang memperoleh skor 2. Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara umum kondisi fasilitas sangat 
memprihatinkan dan memerlukan penanganan serius. Misalnya, 
kebersihan ruangan yang seharusnya bebas debu dan memiliki 
lantai bersih tidak terpenuhi; hal ini menjadi perhatian utama karena 
anak-anak sangat rentan terhadap debu dan kotoran yang dapat 
memicu alergi atau penyakit pernapasan. Alat bermain yang 
digunakan pun dalam kondisi tidak bersih, terasa lengket, dan 
berdebu, sehingga mengindikasikan kurangnya jadwal pembersihan 
rutin yang dijalankan. 

Gambar 1. Ruangan kurang terawat, karpet kotor, dan barang menumpuk 
hingga terlihat sempit. 

Penataan alat bantu belajar juga dinilai buruk, terlihat dari 
ketiadaan pengelompokan barang berdasarkan kategori, serta tidak 
adanya sistem penataan visual seperti label, ikon, atau tulisan untuk 
mempermudah identifikasi dan pengembalian barang oleh anak-
anak maupun staf. Hal ini menunjukkan bahwa sistem organisasi 
ruang dan alat bantu belum terstruktur, yang berpotensi 
menurunkan efisiensi proses belajar dan menciptakan lingkungan 
yang kurang optimal bagi anak. Selain itu, efisiensi ruang juga 
menjadi masalah karena banyak barang yang ditumpuk dan 
diletakkan sembarangan, sehingga mengurangi ruang gerak dan 
membuat ruangan terasa sempit. Penumpukan barang ini tidak 
hanya mengurangi kenyamanan tetapi juga menciptakan potensi 
risiko keselamatan bagi anak. 

Gambar 2. Barang tidak tertata rapi tanpa label visual dan area penyimpanan 
sepatu tidak memadai. 

Kondisi area penyimpanan juga sangat memerlukan perhatian. 
Misalnya, area penyimpanan sepatu tidak mencukupi, sehingga 
sepatu anak dan staf berserakan di dekat pintu masuk. Ini 
menciptakan kesan tidak rapi dan tidak higienis, serta dapat menjadi 
sumber penyebaran kotoran dari luar ke dalam ruang belajar. 
Sementara itu, akses terhadap alat bantu belajar juga dinilai kurang 
baik karena tidak semua alat dapat dijangkau dengan mudah oleh 
staf atau aman digunakan oleh anak. Dengan skor 1 pada aspek ini, 
artinya ruang penyimpanan tidak dirancang dengan 
mempertimbangkan tinggi badan anak atau standar keselamatan 
penggunaannya. Hal ini menandakan tidak adanya upaya adaptasi 
ruang terhadap kebutuhan dan karakteristik pengguna utama, yaitu 
anak-anak. 

Keberadaan label atau penanda visual mendapatkan skor yang 
sedikit lebih tinggi, yaitu 2, namun hal ini belum cukup untuk 
menunjukkan sistem yang baik. Beberapa rak atau lemari memiliki 
label yang tidak konsisten dan tidak seluruhnya jelas. Tidak ada 
petunjuk berbasis ikon yang ramah anak, yang seharusnya menjadi 
bagian penting dalam pendidikan dini anak untuk mengenali benda 
dan kategori sejak usia dini. Selain itu, tidak ditemukan jadwal 
pembersihan yang tertempel dan dijalankan secara konsisten. 
Jadwal seharusnya berfungsi sebagai sistem pengingat dan 
pembagian tanggung jawab staf dalam menjaga kebersihan, namun 
hal ini tidak tampak dalam praktik di lapangan. 

Berdasarkan keseluruhan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen fasilitas di TPA Duta Firdaus belum dikelola secara 
sistematis. Ruangan dan karpet tampak tidak terawat serta kurang 
bersih, barang-barang tidak tertata sesuai kategori dan tanpa 
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penanda visual, serta banyaknya barang menumpuk 
mengakibatkan ruangan terasa sempit. Selain itu, area 
penyimpanan seperti tempat sepatu tidak mencukupi dan 
aksesibilitas alat bantu masih rendah. Ketidakteraturan ini 
menunjukkan belum diterapkannya prinsip 5S (Seiri, Seiton, Seiso, 
Seiketsu, Shitsuke) dalam pengelolaan fasilitas, yang seharusnya 
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi ruang. Intervensi 
berbasis metode 5S sangat direkomendasikan sebagai solusi awal 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat, aman, dan 
mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di TPA 
Duta Firdaus menggunakan pendekatan metode 5S (Seiri, Seiton, 
Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) menunjukkan hasil yang signifikan 
dalam memperbaiki manajemen fasilitas. Lingkungan belajar 
menjadi lebih sehat dan terstruktur bagi anak-anak. Kegiatan diawali 
dengan observasi dan identifikasi kondisi aktual yang menunjukkan 
bahwa fasilitas belum dikelola secara sistematis. Barang-barang 
tidak tertata, area penyimpanan tidak efisien, dan prosedur 
kebersihan tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini 
memperlihatkan bahwa pengelolaan sebelumnya dilakukan tanpa 
pendekatan manajemen kualitas yang terstruktur. 

Pada tahap observasi, ditemukan banyak barang yang tidak 
digunakan namun tetap disimpan, sehingga mengganggu mobilitas 
anak-anak dan efisiensi kerja staf. Barang-barang seperti mainan 
rusak, perlengkapan lama, dan alat tulis duplikat menumpuk di 
berbagai sudut ruangan. Penemuan ini menunjukkan adanya 
potensi besar untuk efisiensi ruang dan peningkatan kenyamanan. 
Kondisi ini juga didukung oleh penelitian Subekti et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa ketidakteraturan lingkungan belajar anak dapat 
berdampak negatif terhadap kenyamanan dan perkembangan sosial 
mereka [17]. 

Gambar 3. Pemilahan dan Perapihan Barang Tidak Terpakai (Sebelum & 
Sesudah) 

Tahap Seiri (Sort) menghasilkan dampak langsung melalui 
pengurangan barang tidak perlu sebesar 35% dari total inventaris. 
Barang-barang yang tidak relevan dipindahkan ke gudang lantai 
atas atau dibuang. Setelah penyortiran, ruang menjadi lebih luas 
dan tertata, menciptakan ruang gerak yang aman bagi anak-anak 
dan ruang kerja yang efisien bagi staf. Kegiatan ini membuktikan 
bahwa Seiri efektif dalam meningkatkan keteraturan. Sejalan 
dengan penelitian Wibowo (2019), penyortiran yang efektif mampu 
menurunkan tingkat kepadatan visual ruang kerja dan meningkatkan 
efisiensi [18]. 

Gambar 4. Tahap Seiton (Perapihan) dan Seiso (Pembersihan) 

Tahap Seiton (Set in Order) berfokus pada penataan barang 
berdasarkan fungsi dan kategori. Rak penyimpanan diberi label 
tematik seperti “alat makan”, “mainan edukatif”, dan “perlengkapan 
tidur”. Sistem pelabelan dilengkapi dengan ikon visual untuk 
membantu staf mengenali posisi barang. Hasilnya, waktu pencarian 
barang menurun drastis, meningkatkan produktivitas staf. Efisiensi 
operasional meningkat karena alur kerja lebih tertata. Penelitian 
Lestari dan Surya (2020) juga menunjukkan bahwa Seiton di 
lingkungan PAUD memperbaiki logistik internal dan mengurangi 
waktu idle [19]. 

Tahap Seiso (Shine) dilakukan dengan pembersihan 
menyeluruh yang melibatkan staf dan tim pelaksana. Area yang 
dibersihkan meliputi ruang bermain, kamar mandi, peralatan makan, 
serta sudut-sudut ruangan yang jarang dibersihkan. Selain 
kebersihan fisik, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran staf 
terhadap pentingnya sanitasi. Setelah tahap ini, kualitas udara 
membaik, anak-anak lebih sehat, dan ruang menjadi lebih nyaman. 
Penelitian Ishijima et al. (2017) menunjukkan bahwa kualitas 
kebersihan ruang belajar berdampak langsung terhadap kesehatan 
dan kehadiran anak-anak serta staf. 

Gambar 5. Jadwal Pembersihan Fasilitas TPA 

Tahap Seiketsu (Standardize) menekankan pada pembentukan 
standar untuk menjaga hasil dari Seiri, Seiton, dan Seiso. Jadwal 
pembersihan fasilitas secara berkala disusun dan dipasang di titik 
strategis. Panduan visual memudahkan staf dalam menjalankan 
rutinitas kebersihan. Dengan adanya standarisasi, tanggung jawab 
menjadi lebih jelas dan konflik dalam pembagian tugas dapat 
diminimalisir. Gapp et al. (2008) menyebutkan bahwa standardisasi 
merupakan kunci keberhasilan implementasi 5S karena memastikan 
konsistensi jangka panjang [11]. 

Gambar 6. Sosialisasi Prinsip dan Praktik 5S 

Gambar 7. Poster Himbauan 5S 

Tahap Shitsuke (Sustain) dilakukan dengan membangun 
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kebiasaan baik melalui pemasangan poster himbauan 5S, 
sosialisasi mengenai prinsip dan praktik 5S, serta pelibatan aktif 
seluruh staf dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan 
TPA secara berkelanjutan. Vinod dan Deshpande (2014) 
menyatakan bahwa keberhasilan tahap Shitsuke sangat 
dipengaruhi oleh konsistensi evaluasi dan keterlibatan manajemen 
[21]. 

Selain peningkatan kondisi fisik ruang, implementasi 5S juga 
memberikan dampak positif terhadap perilaku kerja staf. Staf 
menjadi lebih disiplin, proaktif, dan bertanggung jawab terhadap 
lingkungan kerja. Sikap positif ini juga berdampak pada suasana 
belajar anak-anak yang menjadi lebih kondusif. Keberhasilan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan 5S bukan hanya strategi teknis, 
tetapi juga alat transformasi budaya kerja. Hal ini relevan dengan 
temuan Sutrisno et al. (2020) yang menunjukan peningkatan kinerja 
dan kepuasan kerja setelah pelatihan kebersihan dan keteraturan di 
PAUD [22]. 

Tabel 2. Penilaian Responden 1 Terhadap Aspek Technology Acceptance 
Model  

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Perceived of Usefulness 

1 
Penerapan metode 5S 

membantu meningkatkan 
efisiensi kerja di TPA 

V 

2 
Metode 5S membuat 

lingkungan belajar anak 
menjadi lebih tertib dan bersih 

V 

3 

Metode 5S membantu 
mempermudah pencarian dan 

penataan alat-alat 
pembelajaran 

V 

4 

Adanya sistem 5S berdampak 
pada meningkatnya 
kenyamanan dan 

keselamatan di lingkungan 
TPA 

V 

Perceived Ease of Use 

1 Prinsip 5S mudah dipahami 
oleh staf dan pengelola TPA V 

2 
Langkah-langkah 5S dapat 

dilakukan tanpa memerlukan 
alat atau teknologi khusus 

V 

3 
Peserta didik (anak-anak) 

dapat diajarkan sesuai prinsip 
5S 

V 

4 

Pengelola dan staf tidak 
merasa kesulitan dalam 

mengimplementasikan 5S 
dalam kegiatan sehari-hari 

V 

Attitude Toward Use 

1 
Saya merasa optimis metode 

5S dapat terus diterapkan 
secara berkelanjutan di TPA 

V 

2 

Saya mendukung pelatihan 
lanjutan atau pengembangan 
serupa tentang 5S di masa 

depan 

V 

3 
Saya akan 

merekomendasikan metode 
5S ke lembaga sejenis 

V 

Kepuasan Umum 

1 
Secara keseluruhan saya 

merapa puas terhadap hasil 
pengabdian masyarakat ini 

V 

2 

Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini memberikan 
dampak positif yang nyata 

bagi pengelolaan dan 
operasional TPA 

V 

Namun demikian, tantangan tetap muncul terutama pada tahap 
Shitsuke. Beberapa staf kesulitan mempertahankan rutinitas baru 
karena tekanan pekerjaan harian. Untuk mengatasi ini, diusulkan 
program insentif seperti pemberian penghargaan bagi staf yang 
konsisten, serta refreshment training setiap dua bulan. Fernandes 
dan Saurin (2015) menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan 
dan pendekatan motivasional dalam menjaga keberlanjutan 
implementasi 5S [23]. 

Pengamatan lebih lanjut juga menunjukkan bahwa anak-anak 
menjadi lebih sadar terhadap kebersihan lingkungan. Mereka mulai 
terbiasa mengembalikan mainan ke tempatnya, menjaga 
kebersihan alat makan, dan tidak membuang sampah 
sembarangan. Ini merupakan efek edukatif yang tidak direncanakan 
namun sangat positif. Dengan demikian, implementasi 5S juga 
mendukung pembentukan karakter anak sejak usia dini, terutama 
dalam hal tanggung jawab dan kemandirian. 

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner untuk mengukur 
efektivitas dan penerimaan metode 5S dalam pengelolaan TPA oleh 
para pengelola dan guru. Penggunaan Technology Acceptance 
Model (TAM) dipilih karena model ini mampu mengukur sejauh 
mana pengguna menerima dan bersedia menerapkan suatu inovasi, 
tidak hanya teknologi tetapi juga metode manajerial seperti 5S. TAM 
pertama kali diperkenalkan oleh Davis, yang menyatakan bahwa 
penerimaan pengguna terhadap suatu sistem dipengaruhi oleh dua 
faktor utama, yaitu perceived usefulness (keyakinan bahwa suatu 
sistem akan meningkatkan kinerja) dan perceived ease of use 
(keyakinan bahwa sistem tersebut mudah digunakan). Dengan 
mengukur persepsi terhadap kegunaan, kemudahan penggunaan, 
serta sikap dan kepuasan pengguna, TAM memberikan kerangka 
sistematis untuk menilai potensi keberlanjutan dan keberhasilan 
implementasi. Model ini telah digunakan dalam berbagai penelitian, 
seperti oleh Venkatesh dan Davis dalam pengembangan model 
TAM 2 [24], serta oleh Lestari dan Yuwono untuk menilai 
penerimaan metode pembelajaran berbasis teknologi oleh guru [25]. 
Kuesioner terdiri dari 5 responden, yaitu 2 orang pengelola dan 3 
orang guru, dengan menggunakan skala Likert 5 poin, di mana skor 
1 menunjukkan sangat tidak setuju dan skor 5 menunjukkan sangat 
setuju terhadap pernyataan yang diberikan. 

Berdasarkan rekap keseluruhan hasil survei, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode 5S di TPA memperoleh tanggapan yang 
sangat positif dari para responden. Kategori Perceived Usefulness 
dan Kepuasan Umum sama-sama memperoleh skor rata-rata 
sempurna sebesar 5.00, yang menunjukkan bahwa metode ini 
dianggap sangat bermanfaat dan memberikan dampak nyata 
terhadap efisiensi kerja serta kepuasan secara keseluruhan. 
Sementara itu, kategori Perceived Ease of Use dan Attitude Toward 
Use juga menunjukkan hasil yang tinggi dengan skor masing-
masing 4.85 dan 4.87, mencerminkan kemudahan pemahaman 
serta sikap positif terhadap keberlanjutan penerapan metode ini. 
Hasil ini memperkuat keyakinan bahwa pendekatan 5S layak 
diterapkan secara berkelanjutan dalam pengelolaan dan 
operasional TPA. 

Dalam jangka menengah, pengelola TPA berencana 
mengadopsi prinsip 5S sebagai bagian dari budaya kerja lembaga. 
Rencana ini mencakup pelatihan bagi staf baru dan integrasi sistem 
5S dalam program pengembangan institusi. Keputusan ini 
memperlihatkan bahwa pendekatan 5S bukan sekadar kegiatan 
proyek, tetapi strategi jangka panjang yang mampu mendorong 
perbaikan berkelanjutan. 

Program ini juga membuka peluang replikasi di tempat penitipan 
anak lain atau lembaga pendidikan anak usia dini lainnya. 
Berdasarkan hasil yang dicapai, metode ini terbukti efektif dan 
aplikatif. Maka, pendekatan serupa dapat digunakan oleh institusi 
lain yang menghadapi masalah serupa dalam hal manajemen 
fasilitas. Penyebaran praktik baik ini dapat memperluas dampak 
positif program pengabdian. 

Secara keseluruhan, implementasi metode 5S di TPA Duta 
Firdaus terbukti berhasil meningkatkan kebersihan, keteraturan, 
efisiensi kerja, dan kenyamanan lingkungan belajar. Selain 
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berdampak pada kondisi fisik, program ini juga mempengaruhi 
perilaku kerja staf dan pembentukan karakter anak. Keberhasilan 
program ini menjadi bukti bahwa pendekatan manajemen kualitas 
seperti 5S dapat diterapkan secara fleksibel dan berdampak nyata 
dalam konteks pengasuhan dan pendidikan anak usia dini.  

Tabel 3. Rekap Penilaian Seluruh Responden  

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Perceived of Usefulness 

1 
Penerapan metode 5S 

membantu meningkatkan 
efisiensi kerja di TPA 

5 

2 
Metode 5S membuat 

lingkungan belajar anak 
menjadi lebih tertib dan bersih 

5 

3 

Metode 5S membantu 
mempermudah pencarian dan 

penataan alat-alat 
pembelajaran 

5 

4 

Adanya sistem 5S berdampak 
pada meningkatnya 
kenyamanan dan 

keselamatan di lingkungan 
TPA 

5 

Perceived Ease of Use 

1 Prinsip 5S mudah dipahami 
oleh staf dan pengelola TPA 5 

2 
Langkah-langkah 5S dapat 

dilakukan tanpa memerlukan 
alat atau teknologi khusus 

1 4 

3 
Peserta didik (anak-anak) 

dapat diajarkan sesuai prinsip 
5S 

1 4 

4 

Pengelola dan staf tidak 
merasa kesulitan dalam 

mengimplementasikan 5S 
dalam kegiatan sehari-hari 

1 4 

Attitude Toward Use 

1 
Saya merasa optimis metode 

5S dapat terus diterapkan 
secara berkelanjutan di TPA 

5 

2 

Saya mendukung pelatihan 
lanjutan atau pengembangan 
serupa tentang 5S di masa 

depan 

1 4 

3 
Saya akan 

merekomendasikan metode 
5S ke lembaga sejenis 

1 4 

Kepuasan Umum 

1 
Secara keseluruhan saya 

merapa puas terhadap hasil 
pengabdian masyarakat ini 

5 

2 

Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini memberikan 
dampak positif yang nyata 

bagi pengelolaan dan 
operasional TPA 

5 

Dengan demikian, pendekatan 5S dapat menjadi alternatif 
solusi bagi lembaga pendidikan anak yang ingin meningkatkan 
manajemen fasilitas tanpa investasi besar. Sederhana namun 
efektif, metode ini memberikan dampak luas dari perbaikan fisik 
hingga perubahan perilaku. Penelitian lanjutan dapat dilakukan 
untuk menilai dampak jangka panjang dan mengkaji pengaruhnya 
terhadap perkembangan anak secara psikologis dan sosial. 

Kesimpulan 
Penerapan metode 5S di Tempat Penitipan Anak (TPA) Duta 
Firdaus telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 
efektivitas manajemen fasilitas dan kualitas lingkungan belajar anak 
usia dini. Setiap tahapan 5S yaitu Seiri (pilah), Seiton (atur), Seiso 

(bersihkan), Seiketsu (standarisasi), dan Shitsuke (pembiasaan), 
berkontribusi secara nyata terhadap perubahan kondisi fisik dan 
budaya kerja di TPA. Lingkungan yang semula tidak tertata dan 
kurang bersih berhasil diubah menjadi lebih efisien, rapi, dan sehat. 

Pada tahap awal, kegiatan pemilahan barang yang tidak 
digunakan berhasil mengurangi beban ruang hingga 35%, sehingga 
ruangan menjadi lebih lapang dan fungsional. Penataan ulang 
peralatan dengan sistem pelabelan memudahkan staf dalam 
mengakses kebutuhan harian. Pembersihan menyeluruh juga 
berdampak signifikan terhadap kebersihan dan kenyamanan anak-
anak dalam beraktivitas. Hal ini membuktikan bahwa perubahan 
kecil dan bertahap mampu menghasilkan perbaikan besar bila 
dilakukan secara konsisten. 

Pembuatan jadwal pembersihan fasilitas dan panduan visual 
dalam tahap standarisasi membantu menjaga konsistensi kegiatan 
kebersihan dan keteraturan. Melalui audit berkala, ditemukan 
adanya peningkatan kedisiplinan dan kesadaran staf terhadap 
pentingnya lingkungan kerja yang terorganisir. Keterlibatan aktif 
antara tim dosen dan pengelola TPA dalam setiap tahap 
implementasi juga menjadi faktor kunci keberhasilan program ini. 

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 5S 
merupakan pendekatan yang sederhana namun efektif dalam 
meningkatkan mutu layanan pendidikan anak usia dini. Selain 
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan nyaman, program ini 
juga mendorong terciptanya budaya kerja yang lebih disiplin dan 
partisipatif. Keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi 
model yang dapat direplikasi di TPA lain guna meningkatkan kualitas 
pengelolaan fasilitas secara berkelanjutan. 
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